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Amran Aburaerah
Dituntut 1,9 Tahun Penjara

Kasus Pengelolaan
Guru Dalam Jabatan
FKIP UNTAD

PALU - Amran Aburaerah,
terdakwa tindak  pidana
korupsi ~ dana  program
Guru dalam jabatan 2009-
2010, pada Fakultas Ilmu
Keguruan dan Pendidikan
(FKIP) Universitas Tadulako
(Untad), dituntut pidana 1
tahun sembilan bulan pen-
jara. Terdakwa juga dipidana
denda Rp50juta subsider tiga
bulan.

Tuntutan pidana tersebut
dilayangkan Jakasa penun-
tut umum (JPU) Kejaksaan
Negeri Palu, Naseh SH, di
hadapan majelis Pengadilan
Tipikor  Palu,  dipimpin
majelis Bayu Aji SH, Rabu
(27/3).

Menurut JPU, terdak-
wa dinyatakan bersalah tu-
rut serta dalam pembua-
tan pertanggung jawaban
fiktif falam dugaan korup-
si yang merugikan keuan-
gan negara Rp453 juta lebih.
“Terdakwa terbukti

melanggar pasal 3 jo pasal
18 UU No 31 tahun 1999 seb-
agaimana telah diubah den-
gan UU no.20 tahun 2001
tentang pemberantas tin-
dak pidana korupsi jo pas-
al 55 ayat (1) ke-1 KUHP jo
pasal 64 (1) KUHP,”tandas
Naseh dalam dakwaannya.
Dalam perkara ini terdakwa
tidak dibebankan pidana bi-
aya pengganti.

Terdakwa dianggap tidak
menikmati kerugian negara
dan hanya turut melakukan
pertanggung jawaban fiktif
selaku anggota pengelolaan
program guru dalam jabatan.
Hal-hal yang memberatkan
terdakwa dalam kasus ini,
terdakwa dianggap telah me
rugikan keuangan negara.

Terdakwa  tidak  men-
dukung program pemer-

intah dalam pem-
berantasan korupsi
Sementara  pertimbangan

yang meringankan, terdakwa
sopan dipersidangan belum
pernah dihukum, menyesa-
li perbuatan, masih mempu-
nyai tanggungan keluarga.
Lebih lanjut, 103 item ba-
rang bukti dalam perkara

Amran aburaerah dikem-
balikan ke JPU untuk di-
pergunakan dalam perka-
ra lain (terdakwa budiman)

Atas tuntutan JPU, pe-
nasehat hukum terdak-
wa Zulfikar SH, berjan-

ji akan mengajukan pem-
belaan melalui pledoinya.
Sidang kemudian ditunda
sampai dengan Rabu (3/4),
pekan depan mendengar-
kan pledoi terdakwa me-
lalui penasehat hukumnya.
Usai persidangan, ditanya
terkait tidak dibebankan bi-
aya pengganti kepada terda-
kwa, JPU Naseh SH menjelas-
kan, tidak adanya biaya
pengganti berdasarkan fak-
ta yang terungkap dipersi-
dangan. Terdakwa dianggap
tidak menikmati. Terdakwa
hanya turut serta membantu
terdakwa Budiman (Berkas
Perkara terpisah) membuat
pertanggung jawaban fiktif
“Peran  terbesar  dalam
perkara ini budiman
Jaya,”pungkasnya.
Berdasarkan surat kepu-
tusan Rektor Untad, Amran
Aburaerah menjabat benda-
hara dalam program itu, pada

tahun 2009. Sementara tahun
2010 hingga 2011 ja hanya
anggota pengelola, tapi tetap
ditugaskan sebagai bendaha-
ra. Dalam pemeriksaan pe-
nyidikan, Amran Aburaerah
mengaku hanya mengetahui
soal dana Tambahan Uang
Persediaan (TUP) yang be-
rasal dari APBN sejumlah
Rp1,5 miliar. Namun itu se-
batas pengajuan ke rektorat
dan laporan pertanggung-
jawabannya (TUP).

Saat dana TUP cair lang-
sung masuk ke rekening
Budiman Jaya A Ashari,
serta pengelolaannya ju-
ga dilakukan Budiman
Jaya A Ashari. Amran
Aburaerah tahu soal pen-
gajuan dan laporan per-
tanggungjawaban dana
TUP, karena sama-sa-
ma membuatnya dengan
Budiman Jaya A Ashari.
Amran juga mengakui se-
bagian laporan pertang-
gungjawaban  pengelo-
laan dana TUP, fiktif.
Demikian tanda tangan
dalam pertanggungjawa-
ban tersebut, sebagian di-
palsukan.(awl)




